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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Teknologi informasi didunia saat ini berkembang dengan sangat pesat.
Oleh sebab itu banyak aspek yang berubah dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat. Dengan teknologi informasi yang cepat sangat membantu dalam
melakukan banyak hal. Perkembangan ini menghasilkan sistem informasi
dan komunikasi yang melahirkan berbagai model inovasi baru, salah satunya
dengan melakukan absensi online menggunakan Quick Response Code (QR
Code).

Sistem absensi merupakan hal yang sangat penting bagi lembaga
pendidikan dan instansi-instansi pemerintah karena absensi digunakan
sebagai pendataan kehadiran bagi pegawai yang nantinya akan dijadikan
acuan dalam kemajuan Kinerja pegawainya. Seperti halnya di STMIK
Palangka Raya yang bergerak di lembaga pendidikan.

Sistem Absensi yang ada di STMIK Palangkaraya menggunakan mesin
FingerPrint. Mesin FingerPrint merupakan salah satu inovasi teknologi
informasi yang memudahkan perekaman data aktivitas dari dosen dan
pegawai setiap harinya. Hal ini dapat membantu bagian kepegawaian dalam
mendata kehadiran dari pegawai dan dosen yang ada di STMIK
Palangkaraya. Namun dalam situasi saat ini yang masih dilanda pandemik

Covid-19 tentu sebisa mungkin menghindari bersentuhan dengan benda



1.2

1.3

yang dipakai secara bersamaan. Absensi menggunakan FingerPrint memiliki
kemungkinan tertular lebih besar karna mesin FingerPrint yang tersedia
hanya ada satu dan digunakan oleh semua pegawai dan dosen yang ada di
STMIK Palangkaraya.

Untuk saat ini pegawai dan dosen tidak melakukan absensi
menggunakan mesin FingerPrint. Oleh sebab itu perlu dibuat sistem absensi
berbasis web untuk mempermudah pegawai dan dosen dalam mengisi
absensi kehadiran. Dengan teknologi QR Code tidak perlu lagi
menggunakan mesin FingerPrint karena hanya dengan scanner pada QR
Code melalui handphone absensi tetap dapat berjalan. Cara ini selain mudah
juga efektif dan efisien.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
yang diambil pada penelitian ini adalah bagaimana menganalisis dan
merancang “Sistem Informasi Absensi Berbasis Web Menggunakan QR
Code Pada STMIK Palangkaraya”.

Batasan Masalah

Dalam penelitian ini diperlukan pembatasan masalah guna menghindari
topik dan pembahasan yang menyimpang dari uraian Perumusan Masalah
yang ada. Berikut batasan masalah dari penelitian:

a. Sistem ini hanya menganalisis dan merancang Absensi Berbasis Web

Menggunakan QR Code Pada STMIK Palangkaraya.



b. Hasil yang ingin dicapai adalah sistem absensi bisa dilakukan dengan
scanner pada QR Code melalui Web atau bisa menggunakan aplikasi
S.M.A.R.T STMIK Palangkaraya.

c. Selain scanner pada QR Code sistem juga menyediakan pendataan
hadir/tidak hadir serta ijin-ijin seperti cuti tahunan, cuti melahirkan,
dinas luar, dan tugas belajar.

d. Untuk metode perancangan menggunakan UML (Unified Modelling
Language).

1.4 Tujuan dan Manfaat
1.4.1 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan analisis dan
rancangan Sistem Informasi Absensi Berbasis Web Menggunakan
QR Code pada STMIK Palangkaraya.
1.42 Manfaat
Selain menghasilkan analisis dan rancangan, penelitian ini juga
diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Bagi Pengguna
Mempermudah dalam melakukan absensi kehadiran karena

hanya dengan scanner pada QR Code saja.



b. Bagi STMIK

Diharapkan dapat memberikan manfaat semua pihak.
Terkhusus kepada mahasiswa STMIK Palangkaraya untuk

menambah wawasan dalam penulisan laporan.

c. Bagi Penulis

Dengan adanya penulisan laporan ini dapat menjadi acuan
bagi penulis untuk lebih baik dalam penulisan karya ilmiah

selanjutnya.

1.5 Sistematika Penulisan

BAB

BAB

PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum dari
permasalahan yang nantinya akan dibahas pada bab
selanjutnya. Didalam bab ini terdapat uraian dari Latar
belakang masalah, perumusan masalah, batasan
masalah, tujuan dan manfaat, dan sistematika penulisan.
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang penjelasan deskriptif mengenai
jenis penelitian yang dipilih sesuai dengan judul
penelitian yang dilakukan. Dalam bab ini juga

menguraikan tentang penelitian yang relevan.



BAB Il1

BAB IV

BAB V

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisikan tentang teknik dan prosedur
pengumpulan data untuk penelitian seperti kuesioner,
observasi, wawancara, pengamatan, tes, dokumentasi
dan sebagainya. Dalam bab ini juga memuat desain pada
penelitian, batasan istilah, data dan sumber data, serta
instrument penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini berisi tentang penjelasan dari hasil
rancangan seperti pencarian data, inisiasi, dan melakukan
pembahasan dari hasil temuan.

PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari bab-bab

sebelumnya.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Dasar Teori

Penguraian tentang dasar-dasar teori yang berkaitan dengan topik

penelitian, dan pemodelan yang digunakan seperti pada penjelasan dibawah

ini:

2.1.1 Analisis

2.1.2

Menurut Muhamad Maslihudin dan Oktafianto (2016:27) dari
buku mereka yang berjudul “Analisis dan Perancangan Sistem
Informasi Menggunakan Model Terstruktur dan UML” Analisis
adalah teknik pemecahan masalah yang menguraikan bagian-bagian
komponen dengan mempelajari seberapa bagus bagian dari
komponen itu bekerja.

Menurut Nugroho (2017:89) Analisis merupakan pemahaman
dan spesifikasi dengan detail apa yang harus dilakukan sistem dalam
mendefinisikan masalah.

Dari definisi para ahli dapat disimpulkan bahwa analisis adalah
teknik dari pemecahan masalah yang menguraikan bagian-bagian
komponen dengan pemahaman yang spesifik dan detail.
Perancangan

Menurut Romindo, dkk (2021:59) Perancangan adalah
perumusan suatu konsep dan ide yang baru atau memodifikasi

konsep dan ide yang sudah ada dengan metode baru dalam usaha

memenuhi kebutuhan manusia.
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2.14

Menurut ahli Mulyani dalam buku “Sistem Informasi”
(2021:59) perancangan merupakan penentuan proses dan data yang
diperlukan oleh sistem baru untuk memenuhi kebutuhan pemakai
sistem serta untuk memberikan gambaran yang jelas pada rancang
bangun suatu sistem.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Perancangan
adalah suatu perencanaan yang menggambarkan secara rinci
bagaimana suatu sistem yang dirancang dapat berjalan dan berfungsi
dengan baik.

Sistem

Menurut Adi Sulistyo Nugroho (2017:35) Sistem secara
Etimologi berasal dari bahasa latin (systcma) dan yunani (sustcma)
yang mendefinisikan suatu kesatuan yang terdiri dari komponen atau
elemen yang dihubungkan bersama dalam memudahkan aliran
informasi untuk mencapai suatu tujuan.

Menurut John Mc Manama dalam Adi Sulistyo Nugroho
(2017:37) Sistem adalah sebuah struktur konseptual yang tersusun
dari fungsi-fungsi yang saling berhubungan dan bekerja sebagai
suatu kesatuan organik untuk mencapai suatu hasil yang diinginkan
secara efektif dan efisien.

Berdasarkan kedua pengertian dari ahli diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa Sistem adalah sekumpulan elemen yang saling
terintegrasi dan bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu secara
efektif dan efiesien.

Informasi

Menurut Romindo, dkk (2021:87) Informasi merupakan

sekumpulan data atau fakta yang telah diproses dan diolah
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sedemikian rupa sehingga menghasilkan sesuatu yang bisa dipahami
dan memberikan manfaat bagi penerimanya.

Menurut Fergio, dkk (2021:51) Informasi sebagai hasil dari
pengolaha data yang dapat diartikan sebagai data yang telah diolah
sehingga menghasilkan sesuatu yang memiliki nilai lebih dan
bermanfaat untuk penerimanya.

Dari definisi diatas disimpulkan bahwa Informasi adalah data
yang diolah menjadi suatu hal yang bermanfaat dalam pengambilan
keputusan yang tepat.

Absensi

Dalam Jurnal Subiantoro, Sardiarinto (2018:184) absensi
merupakan dokumen pencatat jam kehadiran setiap pegawai dalam
suatu perusahaan atau instansi pendidikan.

Dalam Jurnal Sutiyono, Ria Naf’ana (2021:1) berdasarkan dari
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Absen adalah tidak
bekerjanya seorang pegawai pada hari kerja karena sakit, izin, alpa,
dan cuti_. Absensi juga merupakan daftar administrasi ketidakhadiran
pegawai.

Dari kedua pengertian absensi diatas dapat disimpulkan bahwa

absensi adalah pencatatan kehadiran dan ketidakhadiran dari

pegawai.



2.1.6 Web

2.1.7

Dalam Jurnal Reni Rohma Hayati (2020:10) Web adalah
program atau software yang digunakan untuk menjelajahi internet
atau untuk mencari informasi dari yang tersimpan didalam komputer.

Dalam Jurnal Ria Agustina dan Ady Chandra Nugroho (2021:2)
Web atau Website merupakan kumpulan dari berbagai macam data
bisa berupa gambar, suara, atau video yang terhubung dan saling
berkaitan satu sama yang lainnya.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Web adalah
fasilitas yang disediakan internet sebagai penghubung data-data yang
tersimpan didalam komputer dan menghasilkan suatu informasi yang
bermanfaat.

Qr Code

Dalam Jurnal Andri Sulistyo (2016:16) QR Code adalah bentuk
enkripsi suatu data menyerupai matrik yang tersusun secara
horizontal dan vertical. Dengan susunan seperti itu maka QR Code
mampu menampung data lebih banyak dan beragam dari pada kode
batang (barcode).

Dalam Jurnal Wina Sri Agustina, Rusda Wajhillah, Jamal
Maulana Hudin (2017:8) Qr Code pengembangan dari barcode yang
biasanya terdiri atas garis-garis dengan ketebalan yang berbeda.

Berdasarkan dua jurnal diatas disimpulkan QR Code adalah

enkripsi dari suatu data yang menyerupai matrik dengan garis-garis

dan ketebalan yang berbeda.
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Metode Waterfall

Menurut Rosa A.S & Shalahuddin dalam jurnal (Anne,
2018:10) Model waterfall adalah metode air terjun yang
menyediakan pendeketan alur hidup perangkat lunak secara
sekuensial atau terurut dimulai dari analisa, desain, pengkodean,
pengujian , dan pendukung.

Berdasarkan jurnal diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
metode Waterfall merupakan pendekatan alur hidup perangkat lunak
yang terurut dimulai dari analisis sampai pemeliharaan.

Unified Modelling Language (UML)

Menurut Munawar (2018:49) menjelaskan bahwa UML adalah
Bahasa pemodelan untuk sistem atau perangkat lunak yang
berparadigma dan berorientasi objek. UML berfungsi untuk
melakukan pemodelan yang penggunaannya tidak terbatas pada
metodologi tertentu.

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa UML
atau Unified Modeling Language adalah Bahasa pemodelan untuk
membuat rancangan sistem.

UML memiliki jenis diagram resmi, yang diuraikan dibawah ini:
a. Usecase Diagram

Menurut Sukamto dan Shalahuddin dalam Jurnal San

Aven Liane (2019:20) Usecase Diagram adalah suatu pemodelan

yang mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih

aktor dengan sistem informasi yang nantinya akan dibuat.
Berikut ini tabel simbol-simbol dari Usecase diagram:
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Tabel 2.1 Simbol-Simbol Usecase Diagram

NO

SIMBOL

NAMA

KETERANGAN

Actor

Menspesifikasikan peran yang
digunakan user ketika berinteraksi
dengan user

Dependency

Hubungan dimana perubahan yang
terjadi pada suatu elemen mandiri
(independent) akan mempengaruhi
elemen yang bergantung padanya
elemen yang tidak mandiri
(independent).

Generalization

Hubungan dimana objek anak
(descendent) berbagi perilaku dan
struktur data dari objek yang ada di
atasnya objek induk (ancestor).

Include

Menspesifikasikan bahwa use case
sumber secara eksplisit.

Extend

Menspesifikasikan bahwa use case
target memperluas perilaku dari use
case sumber pada suatu titik yang
diberikan.

Association

Apa yang menghubungkan antara
objek satu dengan objek lainnya.

System

Menspesifikasikan paket
menampilkan yang secara terbatas.

Collaboration

Interaksi aturan-aturan dan elemen
lain yang bekerja sama untuk
menyediakan prilaku yang lebih
besar dari jumlah dan elemen-
elemennya (sinergi).

Use Case

Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang
ditampilkan sistem yang
menghasilkan suatu hasil yang
terukur bagi suatu aktor.
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Dalam Jurnal Weisky Steven Dharmawan, dkk (2018:162)
Activity Diagram merupakan tipe khusus dari diagram untuk
menampilkan aliran aktivitas antar sistem. Diagram ini penting
terutama dalam pemodelan fungsi sutu sistem. Dibawah ini akan
diuraikan simbol dari Activity diagram dalam tabel:

Tabel 2.2 Simbol Activity Diagram

NO

SIMBOL NAMA

KETERANGAN

‘ Status Awal

Bagaimana objek
dibentuk atau diawali.

) Aktivitas

Aktivitas yang
dikerjakan sistem, yang
biasanya diawali dengan
kata kerja.

Percabangan /
Decision

Asosiasi percabangan
jika ada pilihan aktivitas
lebih dari satu

I | Perogebungen

/ Join

Asosiasi penggabungan
dimana aktivitas yang
lebih dari satu
digabungkan
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Bagaimana objek yang

Status AKNIC | o dah dibentuk, diakhiri.

Nama Swimlane

Pemisah organisasi atau
bisnis yang bertanggung
jawab terhadap aktivitas
yang terjadi

Swimlane

Nama Swimlane

C.

Sequence Diagram

Dalam jurnal Vivi Afifah dan Dwipo Setyantoro
(2021:114)  Sequence  Diagram  digunakan  untuk
menggambarkan objek pada use case dengan mendeskripsikan
waktu hidup objek dan peran yang dikirim dan diterima sekuen
yang akan dibangun sesuai dengan pendefinisian use case yang
memiliki peranan sendiri.

Sequence diagram memiliki simbol-simbol dalam

penggambarannya yang akan diuraikan dalam tabel berikut:
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Tabel 2.3 Simbol Sequence Diagram

NO

SIMBOL

NAMA

KETERANGAN

X

Actor

Merespresentasikan entitas yang
berada diluar sistem dan
berinteraksi dengan sistem

Lifeline

Menghubungkan objek selama
sequence memproses pengiriman
atau penerimaan dan aktivitasnya.

General

Mepresentasikan entittas tunggal
dalam sequence diagram.

Boundary

Berupa tepi dari sistem, seperti
user interface atau suatu alat yang
berinteraksi dengan sistem yang
lain.

Control

Element yang mengatur aliran dari
informasi untuk sebuah scenario.
Objek ini umumnya mengatur
perilaku

|
O
O
O

Entitas

Elemen yang bertanggung jawab
menyimpan data atau informasi.
Ini dapat berupa beans atau model
objek

Activation

Suatu titik dimana sebuah objek
mulai berpartisipasi didalam
sebuah sequence yang
menunjukkan kapan sebuah objek
mengirim atau menerima.
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Pesan yang mendefinisikan

8 —b> Message komunikasi tertentu anatara
lifeline dari sebuah interaksi.
Berfungsi untuk menggambarkan
9 Message pesan atau hubungan antar objek
— > .
Entry yang menunjukkan urutan
kejadian.
Simbol ini menggambarkan pesan
10 Message to | atau hubungan objek itu sendiri,
< """""""""""" Self yang menunjukkan urutan
kejadian.
Menggambarkan hasil dari
11 ] Message pengiriman message dan
- Return digambarkan dengan arah dari
kanan ke Kiri.
d. Entity Relationship Diagram (ERD)

Dari jurnal Carlos De Christmas Rihi (2021:4) ERD
merupakan suatu model yang menjelaskan hubungan antara data
dalam basis data yang berdasarkan objek-objek dasar data yang
juga memiliki hubungan antar relasi dan menggunakan beberapa
notasi dan simbol.

Dari jurnal diatas berikut ini tabel dari simbol yang ada di

ERD:Tabel 2.4 Simbol ERD
NO SIMBOL NAMA KETERANGAN
: Kumpulan Objek atau sesuatu
L :] Entity yang dapat dibedakan.
Hubungan yang terjadi antara
. satu entitas atau lebih. Kumpulan
2 Relasi

relationship yang sejenis disebut
relationship set.




16

Karekteristik dalam entity atau

3 Atribut relationship dengan Ifata lain
adalah kumpulan dari elemen
data yang membentuk entitas.

Digunakan sebagai penghubung
entitas dan pembeda antar
entitas.

4 Connection

2.1.10 InVision Studio

Gambar 2.1 Logo aplikasi InVision Studio

(Sumber Gambar: : https://id.pinterest.com/pin/741968107338403117/ )

Dari Website Resmi InVision Studio dijelaskan bahwa
InVision Studio memiliki tujuan untuk memberikan solusi baru bagi
para web designer yang memerlukan aplikasi untuk merancang dan
mendesign web. InVision Studio memberikan banyak fitur yang
lengkap dan spesifik sehingga mudah untuk dipelajari.


https://id.pinterest.com/pin/741968107338403117/
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2.1.11 Balsamiq Mockups 3

g '.\',zl\zi_‘h ¥l,
- L

balsamiq

Gambar 2.2 Logo Balsamiq Mockups 3

Dalam jurnal Zen Munawar, dkk (2019:13) balsamiq
merupakan software yang digunakan untuk pembuatan desain
interface.

2.1.12 StarUML

* StarUML"

The Open Source UML/MDA Platform

Gambar 2.3 Logo StarUML
Dari Website Resmi StarUML dijelaskan bahwa StarUML
adalah pemodelan perangkat lunak canggih yang bertujuan untuk

mendukung dalam pembuatan diagram UML.
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2.1.13 Visual Paradigm

4

Gambar 2.4 Logo Visual Paradigm

Dalam web resmi dari Visual Paradigm, dijelaskan bahwa
Visual Paradigm adalah suatu aplikasi pembuatan model-model

dengan sistem visualisasi yang dilengkapi fitur-fitur.
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2.2 Penelitian yang Relevan

Penelitian relevan adalah kajian berisi penjelasan tentang sistem

informasi dari hasil penelitian orang lain dalam bentuk pustaka kemudian

dikaitkan dengan masalah penelitian yang sedang diteliti

dengan

memaparkan ringkasan hasil penelitian yang relevan berdasarkan fakta-fakta

dengan tetap mengacu pada sumber aslinya. Berikut adalah uraian dari

beberapa contoh kajian penelitian yang digunakan sebagai bahan acuan

pendukung pada judul seperti terdapat dalam tabel dibawah ini :

Tabel 2.5 Penelitian yang Relevan

Metode
Penulis / : . Pengembangan .
No Tahun Topik Penelitian PL /Metode Hasil Perbedaan
Analisis
Perancangan Analisis dan
Sistem Informasi Sistem Informasi Perancangan
Absensi RAD (Rapid . . Sistem Informasi
. N Absensi Berbasis . -
1 Rita / 2020 Karyawan Application : Absensi Berbasis
4 . Quick Respon
berbasis Quick Development) Code Web
Respon Menggunakan QR
Code Code
Analisis dan
Analisis dan .Perancangan .
. . .| Sistem Informasi
1) Sutiyono, Perancangan Sistem Informasi Absensi Berbasis
2 | 2) Ria Naf'ana | Sistem Informasi | OOAD / PIECES Absensi Siswa
L . Web
/2021 Absensi Siswa Berbasis Web Menggunakan QR
Berbasis Web ggCo de
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1) Ida Ayu, Perancangan I Analisis dan
4 Elektronik Aplikasi
2) Keni . SDLC (Software . Perancangan
. Absensi . Absensi dengan . .
Puspita, 3) ; Development Life Sistem Informasi
Mahasiswa dan Kode QR . ;
Suhendra, 4) Cycle) . . Absensi Berbasis
. . Dosen dengan Berbasis Android
Sri Ipnuwati / Kode Web
2021 OR Menggunakan QR
Code
Analisis dan
Perancangan Perancangan
1) Subiantoro, Sistem Absgensi Aplikasi Absensi | Sistem Informasi
Waterfall Pegawai Berbasis | Absensi Berbasis

2) Sardiarinto

/2018 Pegaws\i/ I?E)erbasis Web Web
¢ Menggunakan QR
Code
Perancangan _ _ Analisis dan
. . Sistem Absensi Perancangan
— Sistem Absensi . . .
Trleptje Pintar Mahasiswa Mahasiswa Sistem ]nforma§|
Marlein T/ Menggunakan Model Prototype Menggunakan Absensi Berbasis
2021 Teknik QR Code Web

Teknik QR Code
dan Geolocation

dan Geolocation

Menggunakan QR

Code




BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah Penelitian
Research and Development (R&D). Penelitian Research and Development
adalah metode penelitian yang menghasilkan produk (dapat berupa model
atau rancangan) dan terdapat efektifitas dari sebuah produk tersebut.
Metode Research and Development memiliki langkah-langkah dalam
metode penelitiannya yang diuraikan sebagai berikut.
a. Studi Pendahuluan
Langkah ini dimulai dengan melakukan analisis kebutuhan.
Analisis kebutuhan didapat dari observasi, angket, wawancara, dan
dokumentasi dengan responden. Analisis kebutuhan ini dilakukan
untuk mengetahui keinginan dari responden yang diperlukan dalam
mendukung draf pemodelan. Draf pemodelan yang telah disusun
peneliti kemudian masuk ketahap pengembangan. Studi pendahuluan

memiliki konsep seperti pada gambar 3.1 dibawah ini

21
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Nilai Kebutuhan

: Draf
Studi Pendahuluan Model/Produk

Kajian Pustaka

Gambar 3.1 Studi Pendahuluan
b. Pengembangan Model

Draf model yang telah disusun dilakukan pengembangan lagi
dalam sebuah forum yang dihadiri oleh peneliti, pakar/ahli, praktisi,
perwakilan responden, dan subyek yang terkait dengan penelitian.
Model kemudian divalidasi oleh ahli/pakar dan praktisi, peneliti
melakukan revisi dari validasi tersebut. Tahap selanjutnya adalah
model hasil validasi yang telah direvisi dilakukan uji coba
perorangan. Jika hasil uji coba masih terdapat kekurangan maka
peneliti melakukan revisi kembali. Setelah uji coba perorangan ada
uji coba kelompok dengan menjalankan produk hasil revisi dari uji
perorangan. Yang terakhir ada uji coba taerbatas, hasil dari uji coba
terbatas merupakan produk model yang sudah final. Konsep

pengembangannya terdapat dalam gambar 3.2.
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Focus Group Discussion (FGD)
Revisi

Validasi oleh ahli/praktisi

Draf REVH Model

model/produk hipotetik

Uji coba perorangan

Uji coba kelompok

Uji coba terbatas

Gambar 3.2 Pengembangan Model
c. Pengujian
Produk hasil uji coba terbatas diuji efektifitas dan
menghasilkan produk final. Konsep pengujian seperti terdapat pada

gambar 3.3.

Model Hipotetik Uji Efektifitas Model

Gambar 3.3 Konsep Pengujian
Pemilihan metode Research and Developmet dalam penelitian ini
didasarkan dari judul penelitian yang menganalisis dan merancang sistem

absensi di STMIK Palangkaraya sebagai tempat penelitian.
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3.2 Desain Penelitian
Desain Penelitian merupakan suatu rancangan yang digunakan sebagai
pendoman dalam proses penelitian dan bertujuan untuk memberikan
pegangan yang jelas dan terstruktur dalam melakukan penelitian. Desain
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Waterfall.
3.2.1 Metode Waterfall
Metode Waterfall atau metode air terjun merupakan
pengembangan perangkat lunak yang memungkinkan perancangan
sistem dilakukan secara terstruktur dan sistematis sesuai dengan
siklus pengembangan yang ada. Metode waterfall memiliki lima
tahapan secara umum yaitu sebagai berikut:
a.  Requirement

Requirement merupakan proses analisis yang berkaitan
dengan sistem yang akan dibuat. Analisis ini bisa dilakukan
dengan wawancara, studi litetarur, dan observasi.

Dalam tahapan ini tim analisis akan menggali informasi
sebanyak mungkin dari informan tentang software yang
mereka inginkan beserta dengan kebutuhan sistem lainnya.

Hasil dari tahapan ini akan menghasilkan dokumen

spesifikasi kebutuhan user.
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Design

Proses ini akan berfokus pada pembangunan struktur
data, arsitektur perangkat lunak, perancangan interface,
perancangan fungsi internal dan eksternal serta detail dari
setiap algoritma prosedur.

Pada tahapan design akan menghasilkan dokumen
bernama Software Requirement yang nantinya akan menjadi
landasan bagi para programmer dalam membuat code-code
dari aplikasi.

Implementation

Pada tahapan implementasi dilakukan pembuatan
aplikasi oleh programmer dengan menggunakan kode dari
bahasa pemograman yang sesuai dengan aplikasi atau sistem
yang akan dibuat. Proses penulisan sinkode atau coding
aplikasi mengacu pada dokume yang telah dibuat sebelumnya.
Verification

Tahapan verifikasi meliputi pengintegrasian sistem dan
testing terhadap aplikasi yang telah dibuat. Sistem akan
diverifikasi untuk diuji kelayakannya.

Dalam tahap verifikasi semua modul yang dikerjakan
oleh perancang dan programmer yang memiliki perbedaan

akan digabungkan kemudian diuji apakah sesuai degnan
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spesifikasi yang ditetapkan atau masih terdapat kesalahan atau
error dalam sistem sebelumnya yang nantinya dapat diperbaiki
ulang.

e.  Maintenance

Tahapan ini umumnya meliputi tahapan penginstalan
perangkat lunak dan pengujian pada aplikasi. Maintenance
merupakan tanggung jawab dari tim pengembang untuk
memastikan aplikasi atau sistem dapat berjalan dengan lancar
setelah didemokan kepada pemakai.

Dalam definisi yang lebih luas maintenance adalah
proses perbaikan aplikasi atau sistem dari error atau bug celah
keamanan, peningkatan Kinerja sistem, dan memastikan
aplikasi dapat berjalan pada ruang lingkup yang lebih besar.

3.3 Batasan Istilah
3.3.1 Analisis dan Perancangan

Analisis merupakan teknik penelitian terhadap sebuah sistem
dengan menguraikan komponen-komponen pada sistem tersebut
dengan tujuan untuk mempelajari komponen itu sendiri serta
keterkaitannya dengan komponen lain yang membentuk suatu sistem
sehingga didapat sebuah keputusan mengenai kelemahan, dan
kelebihan dari sistem. Untuk melakukan analisis sistem diperlukan

dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan sistem yang diteliti.
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Perancangan merupakan tahap pembuatan desain sistem guna
mempermudah dalam pembuatan sistem. Ada tiga tahapan dalam
perancangan sistem vyaitu pertama membuat desain proses, lalu
desain basis data, dan terakhir desain interface atau desain
antarmuka.

3.3.2 Sistem Informasi
Sistem Informasi dapat diartikan sebagai sekumpulan dari
subsistem komponen ataupun elemen yang saling bekerjasama dengan
tujuan yang untuk menghasilkan suatu output yang telah ditentukan
sebelumnya. Sebagai contoh sistem komputer, pada umumnya

komputer akan bekerja jika ada beberapa komponen berikut:

a. Processor sebagai tempat memproses data
b. Memory sebagai tempat penampungan data sementara
C. Monitor sebagai media untuk menampilkan output data yang

sudah diproses.
d. Keyboard sebagai media penginputan data atau interaksi
antara manusia dengan komputer.
Processor, memory, monitor, dan keyboard merupakan
subsistem dari komputer. Dimana mereka juga adalah sebagai sistem
dari diri mereka sendiri. Misalnya processor merupakan sistem yang

dibentuk dari beberapa subsistem seperti ALU dan CU.
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3.3.3 Absensi
Absensi merupakan dokumen yang mencatat waktu kehadiran
setiap karyawan atau staff di suatu perusahaan maupun instansi-
intansi pemerintah.
3.3.4 Web
Web atau Website merupakan kumpulan dari berbagai macam
halaman situs yang dirangkum dalam sebuah domain atau subdomain
yang sudah banyak diketehui seperti WWW (World Wide Web). Web
sangat bermanfaat dimasa sekarang, banyak orang menggunakan web
dengan alasan antara lain:

a. Memperluas jangkauan promosi suatu produk atau jasa. Dengan
situs web maka produk atau jasa bisa dikenal secara luas oleh
masyarakat khususnya bagi pengguna internet.

b. Bisa menjadi media tanpa batas, untuk mencari informasi-
informasi dari seluruh dunia.

3.3.5 QR Code
QR Code merupakan bentuk enkripsi suatu data dengan bentuk
menyerupai matrik yang tersusun secara horizontal dan vertical. QR

Code mempu menampung data lebih banyak dan beragam daripada

kode batang.

Cara penyampaian QR Code dapat dibangun menggunakan

Bahasa pemograman seperti PHP, Java, bahkan menggunakan
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Microsoft excel dan Bahasa pemograman lain dengan mengubah
karakter data menjadi bentuk matrik.

QR Code saat ini dapat digunakan dalam berbagai bidang
teknologi dengan tujuan untuk mempermudah dan mempersingkat
waktu, termasuk aplikasi komersial dan kemudahan mendapatkan
informasi dari link yang diberikan oleh suatu perusahaan pada produk-
produk mereka.

3.4 Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data literature dan
lapangan. Data literature didapatkan dari teori-teori yang diperlukan oleh
peneliti sebagai pembanding. Sedangkan data lapangan didapatkan dari hasil
observasi dan wawancara serta pengumpulan dokumen dari informan. Untuk
itu penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif suatu penelitan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan lisan.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber yaitu primer
dan sekunder yang diuraikan sebagai berikut:
3.4.1 Data Primer

Data primer merupakan sumber data yang berhubungan langsung

dengan masalah yang diangkat dalam penelitian. narasumber yang

dipilih merupakan orang yang berada dibidang ahli dan bersedia

dimintai keterangan tentang informasi data yang diperlukan berupa

tulisan atau lisan. Yang menjadi sumber data primer dalam penelitian
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ini adalah bapak Bayu Pratama Nugroho, S.Kom., M.T. selaku

Kasubag Administrasi SDM yang bertanggung jawab atas absensi staff

dan dosen di STMIK Palangkaraya. Pemilihan responden atau

narasumber yang tepat dapat menjamin validitas data yang didapat dari

wawancara.
3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber informasi yang diambil dari

dokumentasi yang berkaitan dengan objek penelitan, seperti foto

kegiatan wawancara dan observasi, dan lain sebagainya. Hal ini dapat

mempermudah penelitian serta untuk mengetahui kebenaran

narasumber dalam memberikan keterangan tentang objek penelitian.
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam
mengumpulkan data penelitian. Sebagai alat pengumpulan data intrumen
penelitian sangat besar perannya dalam menentukan kualitas penelitian.
Validitas penelitian ditentukan dari kualitas insturmen yang digunakan dan
prosedur pengumpulan data yang dilakukan.

Dengan instrumen penelitian yang berkualitas memungkinkan data
yang dikumpulkan benar dan tepat sesuai dengan fakta dilapangan.
Sebaliknya jika isntrumen yang dilakukan tidak baik maka data yang

dikumpulkan juga tidak tepat sehingga menghasilkan kesimpulan penelitain
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yang keliru dan kurang tepat. Pengumpulan data yang digunakan dalam
instrumen penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Observasi a. Surat ljin Observasi

b. Panduan Observasi

2. Wawancara a. Pendoman Wawancara

b. Lembar Wawancara

3. Kuisioner a. Kuisioner

b. Skala Guttman

4. Dokumentasi a. Foto-foto
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3.6 Teknik Analisis dan Prosedur Pengumpulan Data
3.6.1. Teknik Analisis

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis PIECES ( Performance, Information, Economic, Control,
Efficiency, Service).

Analisis PIECES sendiri bertujuan sebagai pengoreksi dan
perbaikan pada sistem informasi dalam organisasi. Dalam
menganalisis sebuah sistem diperlukan beberapa aspek penting
diantaranya Kinerja, informasi, ekonomi, keamanan aplikasi,
efisiensi dan pelayanan pelanggan.

Dalam analisis PIECES ada kriteria-kriteria yang wajib untuk
digunakan dalam menganalisis suatu sistem, diantaranya sebagai
berikut:

a. Performance
Dalam performance berfokus pada penganalisaan kinerja
yang dibutuhkan untuk mengetahui tugas-tugas yang dijalankan
namun tidak mencapai sasaran. Kinerja diukur dari jumlah
produksi dan waktu tanggap. Jumlah produksi adalah jumlah
pekerjaan yang bisa diselesaikan selama jangka waktu tertentu.

Pada sistem kinerja diukur berdasarkan seberapa baik sistem itu

berjalan dan tidak menimbulkan error.

b. Information
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Informasi  digunakan sebagai evaluasi terhadap
kemampuam sistem dalam menghasilkan sistem informasi yang
bermanfaat untuk menyikapi peluang dan menangani masalah
yang muncul.

Analisis informasi memeriksa output sistem, dan analisis
data meneliti data yang tersimpan dalam sebuah sistem. Ada dua
masalah umum yang sering dihadapi seperti:

1) Data yeng berlebihan , merupakan data yang sama

ditangkap dan disimpan di banyak tempat.

2) Kekakuan data, adalah data yang ditangkap dan
disimpan tetapi diorganisasikan sedemikian rupa
sehingga laporan dan pengujian tidak dapat atau sulit
untuk dikerjakan.

c. Economics

Analisis ekonomi merupakan biaya yang diperlukan dalam
penelitian. Adapun hal yang perlu diperhatikan dalam
penggunaanya sebagai berikut:

1) Biaya yang tidak diketahui, yang tidak dapat dilacak

sumbernya, dan biaya yang terlalu tinggi.

2) Keuntungan, seperti perbaikan dan peningkatan

layanan.
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d. Control
Sistem perlu dimonitoring dan diperbaiki jika menemukan
kinerja yang dibawah standar. Kontrol dipasang untuk
meningkatka Kinerja sistem, mencegah atau mendeteksi kesalah
sistem, menjamin keamanan data, dan informasi.
e. Effisiency
Efiesiensi menyangkut bagaimana menghasilkan output
sebanyak-banyaknya dengan input uang sekecil mungkin.
Berikut adalah indikasi bahwa suatu sistem dapat dikatakan
tidak efiesien:
1) Banyak waktu terbuang pada aktivitas sumber daya
manusia, mesin, dan komputer.
2) Data diinput atua disalin secara berlebihan.
3) Data diproses secara berlebihan.
4) Informasi dihasilkan secara berlebihan
5) Usaha yang dibutuhkan untuk tugas-tugas terlalu
berlebihan.
6) Material yang dibutuhkan untuk tugas-tugas terlalu

berlebihan.
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f. Service
Service atau layanan berfokus pada bagaimana sistem
tersebut memberikan layanan yang berkualitas. Berikut ini ada
beberapa kriteria penelian kualitas sistem yang dikatakan buruk:
1) Sistem menghasilkan produk yang tidak akurat.
2) Sistem menghasilkan produk yang tidak konsisten.
3) Sistem menghasilkan produk yang tidak dipercaya
4) Sistem sulit untuk digunakan dan dipelajari.
5) Sistem tidak fleksibel.
Dari analisis ini maka didapatkan masalah utama yang jelas dan
spesifik. Sehingga nantinya dapat diberikan beberapa solusi yang

dapat membantu perancangan sistem baru yang lebih baik lagi.



3.2 Tabel Analisis PIECES

36

Jenis Analisis

Sistem Lama

Solusi

Performance
(Kinerja)

Sistem Absensi melalui
mesin Fingerpri. Data dari
Fingerprint dimasukkan ke
S.M.A.R.T kampus. Belum

disediakan form untuk

pengajuan ijin cuti

Sistem Absensi
melalui scanner QR
Code dan data
langsung masuk ke
sistem. Selain itu
disediakan fitur untuk
pengajuan ijin cuti.

Information
(Informasi)

Data absen harus
dimasukkan secara manual
ke sistem S.M.A.R.T

Data absen langsung
masuk kesistem

Economy
(Ekonomi)

Biaya untuk pemeliharaan
sistem dan mesin yang
relatif mahal

Biaya relatif murah.

Karna hanya dengan

menggunakan kode
QR saja

Control
(Kontrol)

Pendataan dilakukan
langsung oleh admin.

Pendataan langsung
oleh admin. Dan user
tetap bisa mengakses
fitur lainnya seperti

pengajuan ijin cuti
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Identifikasi sidik jari sering
terhambat, selain itu bisa

Respon lebih cepat,
dan pendataan yang

Eficiency . . X
(Efisiensi) menjadi media penularan mudah karna masing-
Covid-19, dan rentan masing memiliki kode
dimanipulasi QR nya sendiri.
Service Melakukan absensi dengan Melakukan absensi
(Layanan) scan pada sidik jari di mesin | dengan scan pada QR

Fingerprint

Code
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3.6.2. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini ada tiga yaitu sebagai berikut.
3.6.2.1 Observasi

Observasi adalah pengamatan secara langsung pada
objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang
dilakukan. Observasi atau pengamatan merupakan suatu
teknik mengumpulkan data dengan mengamati terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi dapat
dilakukan dengan partisipasi ataupun nonpartisipasi. Dalam
partisipasi pengamat ikut serta dalam kegiatan yang sedang
berlangsung. Sedangkan nonpartisipasi pengamat tidak
perlu ikut serta dalam kegiatan, dia hanya mengamati
kegiatan yang ada.

Kedua observasi ini memiliki kelebihan dan
kekurangannya masing-masing. Kelebihan dari observasi
partisipasi adalah individu yang diamati tidak tahu bahwa
mereka sedang diobservasi sehingga situasi dalam kegiatan
berjalan dengan sewajarnya.

Adapaun kelemahan dari observasi partisipasi ini adalah
pengamat harus melakukan dua kegiatan sekaligus yaitu

ikut serta dalam kegiatan dan observasi. Kelebihan dari
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observasi nonpartisipasi adalah pengamat dapat berfokus
dalam melakukan observasi pada objek yang diamati.
Kekurangannya karena peserta tahu tentang kegiatan
observasi tersebut bisa berprilaku kurang wajar dan terkesan
dibuat-buat.
3.6.2.2 Wawancara
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh informan langsung dari
sumbernya. Wawancara digunakan apabila ingin
mengetahui hal dari responden secara lebih mendalam.
Pedoman wawancara berisi uraian penelitian yang
umumnya dituangkan dalam bentuk daftar pertanyaan. Isi
pertanyaan bisa mencakup fakta, data pengetahuan, konsep,
pendapat persepsi atau evaluasi responden dengan fokus
masalah yang dikaji dalam penelitian.
3.6.2.3 Dokumentasi
Dokumentasi bertujuan memperoleh data langsung dari
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan,
peraturan laporan kegiaatan, foto-foto, serta data yang

berkaitan dengan penelitian.
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3.6.2.4 Kuisioner
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data secara
tidak langsung yang berupa daftar pertanyaan yang
diberikan kepada responden sesuai dengan permintaan
peneliti. Dalam penelitian ini skala pengukuran yang
digunakan adalah Skala Guttman. Kuisioner ini berfokus

untuk verifikasi dari rancangan yang telah dibuat.

3.7 Tinjauan Umum

STMIK Palangkaraya dikenal juga dengan kampus biru merupakan
sekolah tinggi yang berfokus pada teknologi informasi. STMIK
Palangkaraya beralamat di JI. G.Obos No. 114 Palangkaraya.

Pada penelitian ini saya mengambil studi kasus dari absensi staff dan
dosen yang ada di STMIK palangkaraya. Absensi di STMIK Palangkaraya
sudah menggunakan sistem fingerprint, namun dikarenakan masa pandemic
sistem itu jadi tidak digunakan dulu. Dari sinilah saya mengangkat judul
penelitian absensi menggunakan Qr Code agar memberikan solusi yang

lebih baik untuk penggunaan absensi di STMIK Palangkaraya.
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3.8 Desain Sistem
3.8.1 Desain Proses
Perancangan sistem dalam penelitian ini menggunakan diagram
UML (Unified Modeling Language). Adapun diagram yang
digunakan ada Usecase Diagram, Activity Diagram, dan Sequence
Diagram.
3.8.1.1 Usecase Diagram Login

a. Usecase Admin, Dosen, dan Staff

mc!ude

Data ______
Admm
/
mctude

el l\gmc\ude \
Data o | \
Admm Dosen & ,' H '
Staff mc!ude :
; ! «include» / Dosen & Staff
Data «mc\ude»;" "/ Pen ajuan
Absensi " (?uti

Data
Pengajuan
uti

s «include»

Gambar 3.4 Usecase Diagram Admin, Dosen, dan Staff

Usecase Diagram diatas menjelaskan bahwa admin dapat
melakukan login mengelola data admin, data absensi, dan
data pengajuan cuti. Untuk dosen dan staff juga dapat
melakukan login, mengelola profil, absensi, dan pengajuan

cuti.
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3.8.1.2 Activity Diagram

a. Activity Diagram Login

Admin Dosen Staff Sistem
= Menampilkan
Buka Website }ﬁ Halaman Login

UMasukkan&
sername Invalid
Password />

Valid

Tampil Halaman
Utama

Gambar Activity 3.5 Diagram Login Admin Dosen dan Staff

Pada activity diagram login admin, dosen, dan staff
harus membuka website terlebih dahulu. Setelah membuka
website sistem akan menampilkan halaman login, dari
halaman login ini admin, dosen, dan staff harus masukkan
username dan password yang telah diberikan. Lalu
setelahnya sistem akan memproses username dan
password yang diisi, jika valid maka langsung masuk ke
halaman utama, dan jika invalid maka kembali ke halaman

login.
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b. Activity Diagram Data Admin

Admin Sistem

Pilih Menu Data Menampilkan Menu
Admin Data Admin
Pilih Data Menampilkan Data

Admin Admin

Simpan Update
Baru

Update
rofil

Gambar 3.6 Activity Diagram Data Admin

Dalam mengakses data admin, pertama admin harus
memilih menu profil admin terlebih dahulu, lalu sistem
menampilkan menu profil admin. Admin dapat melihat
profilnya dan melakukan update pada profilnya lalu

sistem akan menyimpan update profil yang baru.
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c. Activity Diagram Data Absensi (Admin)

Admin Sistem

Pilih Menu Menampilkan Menu
Data Absensi Data Absensi

Pilih Data
Absensi

Validasi
Kehadiran
Data Kehadiran
Tersimpan

Konfirmasi
Kehadiran

Gambar 3.7 Activity Diagram Data Absensi

Dalam Data absensi admin harus masuk ke menu data
absensi, lalu sistem menampilkan data absensi. Admin
memilih dua data yang harus dikonfirmasi yaitu data
dosen dan staff. Setelah admin melakukan konfirmasi
kehadiran sistem akan melakukan validasi dan

menyimpan data kehadiran.
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d. Activity Diagram Data Pengajuan Cuti

Admin Sistem

Menampilkan Data
Pengajuan Cuti

Pilih Menu Data
Pengajuan Cuti

Pilih Data
Pengajuan

Konfirmasi
Pengajuan Cuti

Simpan Data
Pengajuan

Gambar 3.8 Activity Diagram Data Pengajuan Cuti (Admin)
Dalam data pengajuan cuti admin mengakses menu
data pengajuan cuti yang mana nanti sistem akan
menampilkan data pengajuan cuti. Admin memilih
pengajuan cuti dari dosen dan staff, sistem akan
menampilkan data pengajuan cuti dari dosen atau staff
yang mengajukan. Lalu admin mengkonfirmasi dan

sistem menyimpan data pengajuan cuti.
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e. Activity Diagram Data Dosen dan Staff (Admin)

Admin Sistem

Pilih menu data Menampilkan data
dosen dan staff dosen dan staff
Kelola data
dosen dan staff

v
[Tambaﬂ [Edit Data] ( Hapus)

Simpan Data

Gambar 3.9 Activity Diagram Data Dosen dan Staff
Dalam activity diagram admin mengelola data dosen
dan staff. Admin bisa menambah data, edit, dan hapus.
Alurnya pertama admin pilih menu data dosen dan staff,
sistem menampilkan data dosen dan staff. Admin bisa
memilih untuk tambah data dosen baru, atau edit data
dosen, atau hapus data dosen dan staff yang tidak bekerja

lagi. Lalu sistem akan menyimpan.
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f. Activity Diagram Absensi

Dosen Staff Sistem

Menampilkan
Menu Absensi

Pilih Menu
Absensi

Pilih Layar Pindah Menampilkan Layar
QR Code Pindai QR Code

Mengarahkan Kamera TR
Por?sel ke QR Code } - Memindai QR Code

Valid

Invalid >
l Absen Tersimpan 5 @

Gambar 3.10 Activity Diagram Absensi Dosen & Staff

Pada Activity Absensi disini dosen dan staff
melakukan pekerjaan yang sama, yaitu membuka menu
absensi lalu sistem akan menampilkan menu absensi,
pilih layar pindai QR Code, sistem akan menampilkan
layar pindai , dosen dan staff mengarahkan kamera
ponselnya ke QR Code yang telah disediakan, sistem
akan memindai, jika valid akan tersimpan dan jika
invalid dosen dan staff kembali mengarahkan kamera ke

QR Codenya.
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g. Activity Diagram Pengajuan Cuti

Dosen Staff Sistem

Pilih Menu Menampilkan Menu
P Cuti Pengajuan Cuti
ta

Tampil Fo
Pengajuan Baru Pengalj)lljan é’:ru
Cek Kelengkapan
Dat

Invalid

Isi Data
Pengajuan Cuti

Valid

Simpan Pengajuan
Cuti

Jika Ingin
Edit Data

Jika Ingin
Hapus Data

Pliih Hapus
Data

Hapus Pengajuan
Cuti

Gambar 3.11 Activity Diagram Pengajuan Cuti

Pengajuan Cuti dilakukan oleh Dosen dan Staff yang
ada di STMIK Palangkaraya. Pertama dosen atau staff
memilih menu Pengajuan Cuti, sistem menampilkan
menu pengajuan cuti, dosen dan staff memilih pengajuan
baru dan sistem menampilkan form pengajuan baru.
Dosen atau staff dapat mengisi data pengajuan,
setelahnya sistem akan melakukan cek kelengkapan data.
Jika invalid akan kembali ke form isi data pengajuan cuti,

dan bila valid sistem akan simpan data dan menampilkan
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data. Disini dosen atau staff kembali diberi pilihan jika
ingi melakukan edit data atau hapus data.

h. Activity Diagram Lihat Pengajuan Cuti

Dosen Staff Sistem

Pilih Menu Menampilkan Menu
Pengajuan Cuti Pengajuan Cuti
Menampilkan Data
Pengajuan

Pllih Lihat
Pengajuan

Jika surat
belum
disetujui

Logout

®

Gambar 3.12 Activity Diagram Lihat Pengajuan Cuti

Setelah melakukan pengajuan cuti, data akan masuk
ke admin. Untuk melihat apakah pengajuan telah
disetujui oleh admin, pertama buka menu pengajuan
surat, sistem akan menampilkan menu pengajuan surat.
Buka lihat data pengajuan, menampilkan data pengajuan
jika belum disetujui bisa lakukan logout atau exit dari
menu, dan jika sudah disetujui bisa lakukan cetak, sistem

akan mencetak data.
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i. Activity Diagram Profil

Dosen Staff Sistem

Pilih Menu Profil Menampilkan Menu

Pilih Profil Menampilkan
Profil

Lihat
Profil

Update Simpan Update
rofil Baru

Gambar 3.13 Activity Diagram Profil Dosen dan Staff
Dalam activity diagram profil ini dosen dan staff
sama-sama mengakses menu profil , lalu sistem
menampilkan menu profil. Pilih profil dosen atau staff,
sistem menampilkan profil dosen atau staff. Dalam menu
profil ini dosen atau staff bisa lihat profil dan melakukan
update profil yang nanti sistem akan menyimpan update

baru.



51

3.8.1.3 Sequence Diagram

a. Sequence Diagram Login (Admin , Dosen, Staff)

@& @ @

Admin Dosen Staff Sistem Database
M |

1: Masuk ke sistem :

|
|
|
|
|
|
1.1: Tampil Halaman Login |
|
|
|
|
|

2: Masukkan Username dan Password 2.1: Cek Username dan Password

».

2.1.1: Validasi
2.2: Tampilan Halaman Utama 2.1.2: Valid

S L < —m S
2.1.3.1: Tampil Pesan Eror 2.1.3: Invalid
s i iy S €S

T |
U | |

Gambar 3.14 Sequence Login

Sequence Login bisa dilakukan oleh admin, dosen,
dan staff. Pertama masuk terlebih dahulu ke sistem,
sistem akan menampilkan halaman login. Masukkan
username dan password, sistem akan mencek username
dan password, database memverifikasi. Jika hasilnya
valid maka pengguna akan langsung diarahkan ke
halaman utama, dan jika hasilnya invalid maka sistem

akan menampilkan pesan error.
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b. Sequence Diagram Update Profil (Admin, Dosen, Staff)

—O o

Admin Dosen Staff Sistem Database

B | |
1: Pilih Menu Profil JI_ :
g |
|
|
1.1: Menampilkan Menu Profil |
___________________ |
|
|
2: Pilih Profil |
| 2 |
|
|
|
2.1: Menampilkan Profil |
___________________ |
|
|
3: Upate Profil |
S |
|
|
3.1: Menampilkan form Update Profil |
___________________ |
|
. |
4: Simpan 4.1: Simpan Data Baru |

P

T 4.1.1: Data Tersimpan

|

L 1

Gambar 3.15 Sequlence Update profil
Sequence Update Profil dilakukan dengan memilih
menu profil, sistem akan menampilkan menu profil. Pilih
profil, sistem menampilkan profil. Update Profil
diperuntukkan jika ingin mengganti data. Sistem akan
menampilkan form update profil, jika selesai silahkan

disimpan. Sistem akan menyimpan data ke database.
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equence Diagram Konfirmasi Pengajuan (Admin)

A —@

n Staff Admin Sistem Database
M M |
|

|
1: Pilih menu data pengajuan cuti i

1.1: Menampilkan menu data pengajuan cuti

2: Pilih data pengajuan baru

2.1: Menampilkan form data pengajuan cuti

3: Konfirmasi Pengajuan

3.1 gaj

>
3.3: Mengirim data
pangajian;ci yang telah 3.2: Menyimpan Data Pengajuan
dikonfirmasi e

e

éambar 3.16 Sequence Konfirrlnasi Pengajuan
Konfirmasi pengajuan oleh admin. Alurnya dengan
membuka menu data pengajuan cuti, sistem akan
menampilkan menu data pengajuan cuti. Pilih data
pengajuan, sistem menampilkan form data pengajuan
cuti. Konfirmasi pengajuan sistem mengkonfirmasi ke
database dan database menyimpan data. Lalu sistem akan
mengirim data pengajuan yang telah dikonfirmasi ke

dosen atau staff.
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d. Sequence Diagram Tambah Data (Admin)

X —O o

Admin Sistem Database

1: Pilih Tambah Data

A 4
(.

1.1: Menampilkan Form Tambah Data

2: Isi Form Tambah Data Kemudian
Klik Simpan

> 2.1: Menyimpan Data

2.2: Data Baru Tersimpan

< ____________________
|

Gambar 3.17 Sequence Tambah Data

Tambah data dikelola oleh admin untuk menambah
data baru dari dosen dan staff. Alurnya pilih tambah data,
lalu sistem menampilkan form tambah data. Admin
mengisi form tambah data lalu klik simpan, sistem akan

menyimpan data ke database.
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e. Sequence Diagram Edit data (Admin)

& @

Admin Sistem Database
M |

|
|
1: Pilih Edit :

1.1: Menampilkan form data dosen / staff

K —

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

2: Edit Data dosen / staff, lalu klik simpan %
2.1: Simpan Data

2.2: Data Tersimpan

K —————————

Gambar 3.18 Sequence Edit Data
Edit data dikelola oleh admin untuk melakukan edit
data baru dari dosen dan staff. Alurnya pilih edit, lalu
sistem menampilkan form data dosen / staff. Admin
mengisi form yang ingin diedit lalu klik simpan, sistem

akan menyimpan data baru ke database.
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f. Sequence Diagram Hapus Data (Admin)

—@ @ @

Admin Sistem Database
M | |
| |
| |
.- | |
1: Pilih Hapus | |
> [
|
1.1: Menampilkan |
Pesan "Apakah Anda :
Yakin Ingin Menghapus |
Data Staff / Dosen?" :
< _____________________ |
|
|
2: Jika "YA"

B 2.1: Hapus Data

2.2: Data Terhapus
|
3: Jika "Tidak" :
> i
|
|
3.1: Kembali ke halaman Data Dosen / Staff :
______________________ i |
|
1

Gambar 3.19 Sequence Hapus Data
Hapus data dikelola oleh admin untuk menghapus
data dari dosen dan staff yang sudah tidak bekerja di
STMIK lagi. Alurnya pilih hapus, lalu sistem
menampilkan pesan untuk meyakinkan pengguna. Jika
Admin memilih “ Ya” maka sistem akan menghapus data
dari database. Jika “ Tidak” maka akan kembali

kehalaman data dosen / staff.
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g. Sequence Diagram Konfirmasi Kehadiran (Admin)

& @

Admin Sistem Database
B |
|

|
1: Pilih Menu Data Absensi :

1.1: Menampilkan Menu Data Absensi

2: Pilih Data Absensi

2.1: Menampilkan Data Absensi

3: Konfirimasi Kehadiran

2 3.1: Validasi Kehadiran

3.2: Data Kehadiran Tersimpan

————

Gambar 3.20 Sequence Konfirmasi Kehadiran

Admin melakukan konfirmasi kehadiran dosen dan
staff yang telah melakukan pindai qr code absen. Alurnya
admin memilih menu data absensi, sistem menampilkan
menu data absensi. Pilih data absen lalu konfirmasi
kehadiran. Sistem akan melakukan validasi, database

menyimpan data kehadiran.
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h. Sequence Diagram Absensi (Dosen dan Staff)

@ @ @

Dosen Staff Sistem Database
M |

I
|
1: Pilih Menu Absensi :

1.1: Menampilkan Menu Absensi

2: Pilih Layar Pindai QR CODE

2.1: Menampilkan Layar Pindai QR CODE

3: Pindai QR CODE

3.1: Memindai QR CODE

3.1.1: Validasi
3.1.3: Data Tervalidasi ¥ —— Elz_\ial_ld ______

< _____________________
3.1.4: Menampilkan Pesan Error 3.1.3: Invalid

- S

Gambar 3.21 Sequence Absensi
Untuk melakukan absensi dosen atau staff dapat
mengakses menu absen, lalu pilih pindai QR Code,
sistem akan menampilkan layar pindai qr code. Pindai gr
code, sistem akan memindai dan database akan
melakukan validasi. Jika valid maka absensi berhasil jika

tidak menampilkan pesan error.



i. Sequence Diagram Pengajuan Cuti (Dosen dan Staff)

—@

59

O

Database

Admin Dosen Staff Sistem Controler
n M |

|
1: Pilih menu pengajuan cuti :

1.1: Menampilkan menu pengajuan cuti

2.1: Menampilkan form pengajuan

SHlaData Porigajuah 3.1: Cek Kelengkapan Data 3.1.1: Validasi

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
2: Pilih Pengajuan baru :
I
|
|
|
|
|
|
|
|
|

3.1.1.1.1: Menampilkan pesan error 3.1.1.1: Invalid 3.1.1.2: Simpan Pengajuan Cuti

3.1.1.3: Data disimpan

g

Gambar 3.22 Sequence Pengajuan Cuti

Dosen atau staff memilih menu pengajuan cuti, sistem
akan menampilkan menu pengajuan cuti. Pilih
pengajuanbaru, sistem menampilkan form pengajuan. Isi
data setelahnya sistem akan melakukan cek atau periksa
kelengkapan data jika sudah lengkap controller akan
mevalidasi dan menyimpan ke database, jika belum
lengkap maka akan menampilkan pesan error. Dari
database controller mengirim data pengajuan ke sistem

kemudian sistem mengirim ke admin.
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j. Sequence Diagram Edit Pengajuan Cuti (Dosen dan Staff)

—O i B

Dosen Staff Sistem Database

|
1: Pilih Edit Data :

1.1: Menampilkan Form pengajuan

2: Klik Simpan

B 2.1: Menyimpan Data

2.1.1: Data Tersimpan

-
|
| |

Gambar 3.23 Edit Pengajuan Cuti
Edit pengajuan cuti jika ada format yang ingin
diperbaiki ulang. Alur dari edit pengajuan ini pertama
pilih edit data, sistem menampilkan form pengajuan. Jika
sudah dilakukan perbaikan dapat klik simpan, sistem

akan menyimpan data ke database.
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k. Sequence Diagram Hapus Pengajuan Cuti (Dosen dan Staff)

o @ @

Dosen Staff Sistem Database

1: Pilih Hapus

Pesan "Apakah Anda
Yakin Menghapus
Pengajuan Cuti

< _____________________

|
|
|
|
|
|
|
1.1: Menampilkan :
|
|
|
|
|
|
|

2: Jika "YA"
> 2.1: Hapus Data

2.2: Data Terhapus

3: Jika "Tidak"

3.1: Kembali ke halaman pengajuan

Gambar 3.24 Sequence Hapus Pengajuan Cuti
Hapus pengajuan cuti diperuntukkan jika dosen atau

staff ingin menghapus pengajuan.
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I. Sequence Diagram Cetak Pengajuan Cuti (Dosen dan Staff)

—O i B

Dosen Staff Sistem Database

1: Pilih Menu Pengajuan Cuti :

1.1: Menampilkan menu pengajuan cuti

2.1: Tampil Data Pengajuan

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
2: Buka Data Pengajuan :
|
|
|
|
|
|
|
|
3: Pilih Cetak Pengajuan Cuti :

3.1: Cetak Pengajuan

g
3.2: Pengajuan Tercetak
S
|

Gambar 3.25 Sequence Cetak Pengajuan Cuti

Cetak pengajuan cuti dilakukan setelah nomor surat
diisi olen admin. Dengan memilih menu pengajuan cuti,
sistem akan menampilkan menu pengajuan cuti. Buka
data pengajuan , sistem menampilkan data pengajuan.
Pilih cetak pengajuan cuti, sistem akan mencetak data

pengajuan dari database.



3.8.2 Desain Basis Data

3.8.2.1 Tabel Basis Data
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Database db_absen merupakan database yang dibuat untuk

menyimpan

data-data yang diperlukan

dalam proses

pengolahan login, absensi, data dosen dan staff, data admin,

profil dosen dan staff, dan pengajuan cuti. Berikut ini desain

basis data dari tabel yang dibuat dalam database db_absen

sebagai berikut:

a. tb_user

Tabel user merupakan tabel untuk menyimpan data

user seperti admin, dosen, dan staff yang nantinya

digunakan untuk login pada sistem. Berikut ini

gambaran dari tabel user :

Tabel 3.3 tb_user

Field Name Data Type Size Keterangan
Id Int 10 (primary key
Nama varchar 50 Nama user
NIK Int 15 NIK user
Jabatan varchar 20 Jabatan user
Username Int 15 Username
menggunakan NIK
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Password
Password varchar 50 menggunakan
nama asli
b. tb_absensi

Tabel absensi merupakan tabel untuk menyimpan

data absensi dari dosen dan staff yang telah melakukan

pemindaian QR Code.

Tabel 3.4 tb_absensi

Field Name Data Type Size Keterangan
Id Int 10 Primary Key
Tanggal Date 0 Tanggal absen
Waktu Time 7 Waktu absen
Nama Varchar 50 Nama user

yang absen
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c. tb_datadosenstaff
Tabel dosen dan staff merupakan tabel untuk
menyimpan data dosen dan staff.

Tabel 3.5 tb_datadosenstaff

Field Name | Data Type | Size Keterangan

Id Int 10 Primary Key

Nama Varchar 50 Nama  dosen
dan staff

NIK Int 15 NIK dosen dan
staff

Jabatan varchar 50 -

Email varchar 50 -

Username Int 15 NIK

Password Varchar 50 Nama asli dari
dosen atau staff




66

d. tb_dataadmin
Tabel data admin merupakan tabel untuk
menyimpan data diri admin.

Tabel 3.6 tbh_dataadmin

Field Name Data Type Size Keterangan
Id Int 10 Primary Key
Nama Varchar 50 Nama admin
NIK Int 15 Nik admin
Email varchar 50 Email admin
Username varchar 50 Username

admin
Password varchar 50 Password
admin




e. tb_pengajuancuti

Tabel

pengajuan cuti
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merupakan tabel untuk

menyimpan data dari pengajuan cuti dosen maupun

staff.
Tabel 3.7 th_pengajuancuti
Field Name Data Type Size Keterangan

Id Int 10 Primary Key

Nama Varchar 50 Nama
dosen/staff

NIK Int 15 Nik dosen/staff

Jabatan Varchar 50 Jabatan

Jenis Varchar 50 Cuti yang

Pengajuan dipilih

Tanggal Date Tanggal,

Pengajuan bulan, tahun
pengajuan

Tanggal Date Tanggal akhir

Berakhir

cuti




3.8.2.2 Entity Relationship Diagram (ERD)
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Berikut ini rancangan ERD dari sistem informasi absensi

berbasis web menggunakan Qr Code pada STMIK
Palangkaraya.
( Absensi
|| idAbsensi integer(10)
tanggalAbsensi  date N/
:_ ---------------------- waktuAbsensi  time(7) [N (o )
! namaAbsen varchar(50) IN] :
! :" idUser integer(10) !
5 ; . |
% I idAdmin integer(10) :
( User ) ( Pengajuan_Cuti ) s :
| idUser integer(10) | idPengajuanCuti integer(10) ( Admin \
namaUser varchar(50)  bJ namaPengaju varchar(50) bJ | idAdmin integer(10)
nikUser integer(15) O s 04 nikPengaju integer(15) (Y namaAdmin varchar(50) 0
jabatanUser  varchar(50) [ jabatanPengaju  varchar50) 0Jf - I nikAdmin integer(15) 0
usernameUser integer(15) Y (] jenisPengajuan  varchar(50) Y usemameAdmin varchar(50)
passwordUser  varchar(50) [ (7] tanggalPengajuan  date IN] passwordAdmin varchar(50) 0
™ idUser integer(10) (5] emailAdmin varchar(50) IN]
\’% idAdmin integer(10) T
I
[ Data_Dosen_staff | :
| idDataDosenStaff  integer(10) :
namaDosenStaff ~ varchar(50) [ :
nikDosenStaff integer(15) IN] !
jabatanDosenStaff varchar(50) BIf[4-------mmmmmm e
emailDosenStaff varchar(50) Y
usernameDosenStaff  integer(15) IN]
passwordDosenStaff  varchar(50) IN]
™ idAdmin integer(10)

Gambar 3.26 Entity Realationship Diagram (ERD)
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3.8.3 Desain Antarmuka
Pada tahap ini kana diterapkan rancangan desain antarmuka atau
Interface pada halaman-halaman yang ada pada sistem, adapun
rancangan desain Interface-nya adalah sebagai berikut :

3.8.3.1 Interface Login Admin

A Web Page

o o x Q { http://stmikpalangkarayaabsensi -l @

stmikpalangkaraya

Gambar 3.27 Halaman Login Admin
Admin melakukan login dengan mengisi username

dan password.
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3.8.3.2 Interface Login Dosen dan Staff

Web Page

QD X {} mredmeramadsens 1€

L

Gambar 3.28 Halaman Login Dosen dan Staff

3.8.3.3 Interface Halaman Utama Admin

A Web Page

c o x {} wﬁlmlkpnlnnqknmﬂ&lenll I @

Gambar 2.29 Halaman Utama Admin
Dalam halaman utama admin terdiri dari data admin,
data absensi, data dosen dan staffm dan data pengajuan

cuti.
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3.8.3.4 Interface Data Admin

A Web Page

o C> X {} ((tte:/7stmikpalangkarayaobsens: ! @

Nama | Christian Jr, MKom

NIK 19971202202003022

Email | roseofblackpink@gmail.com

Update Profil

Username [ stmikpalangkaraya

Gambar 3.30 Halaman Data Admin
Dalam data admin terdapat button update profil, jika

admin ingin mengganti data dirinya.

A Web Page

Q O X Q (g 7/ stmikparongkarayosbaenar ) D

[iGanti Foto

Email

Nama L

X W
L

L

Username

Kembali

Gambar 3.31 Halaman Form Update Data
Ketika memilih button update profil, sistem akan

mengarahkan ke form update.
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3.8.3.5 Interface Data Absensi

A Web Page

o $ X {} (http77 stmikpalongkarayacbuens: ) @

[ senin, 102/21] [ 0830 AM] | Gusti Ryan, MKom ] [KonFiRMaASL]

[5enin, 1012/21] [ 0835aM | [Gawi Hati, MKom ] [KonFiRMaAST ]

[senin, 13r12121] [ 0900 aM] [ ventri Taputri, MKom ] [ronFirmast )

[Senin, 102/21] 0330 AM] [ Tika January, MKom ] [KonFIRMasI ]

[Senin, w2/21] [ 1000 AM | [ Dechika Corna, MKom ] [konFiRMas! ]

Gambar 3.32 Halaman Data Absensi
Dalam halaman ini admin mengkonfirmasi kehadiran
dari dosen dan staff yang telah melakukan pindai QR
Code absen.

3.8.3.6 Interface Data Dosen dan Staff

A Web Poge

O c> x Q w/futmlkpalnngknmynd:sensl ) @

Gambar 3.33 Halaman Data Dosen dan Staff
Dalam data dosen dan staff, admin dapat melakukan tambah,

edit, dan hapus data.
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A Web Page

<3 C> X Q (o 7/ stmikpalangkarayaabsens! I @

Tambah Data

Nama | Roseanne, M.Cs
NIK [ 199714220211403

Jabatan | Dosen Sl

Email | rosean@gmail.com

Username | 199714220211403

Password | namalengkap

Gambar 3.34 Halaman Data Dosen

Data dosen dan staff memiliki tampilan yang sama

A Web Page
0 O x Q (&/,’I"ﬂlkpﬂhnqkﬂrﬂyﬂ&seﬂ!i I @
2
I
Tambah Data
Nama | ]
>< NIK [ ]
Jabatan | ]
[s8) Tambah Foto Emoil |_ ]
Username L ]
Password | |
Simpan I
Kembali
v
|

Gambar 3.35 Halaman Tambah Data
Tambah data diperuntukkan bagi admin yang ingin
menambah data dari dosen maupun staff yang baru

bekerja di STMIK.
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A Web Page

O O x G w;usumkpa\nnuknmoahsens'

Nama I Tika January, M.Kem

NIK | 1997112220211402

Jabatan

I Kasubag Administrasi SDM

Email I tikatika@gmail.com

Username | 1997112220211402

Password

I namalengkap

Gambar 3.36 Halaman Edit Data

A Web Page

O ® x Q {http.//simikpalangkarayaabsensi

] @)

Tambah Data

Nama
>< NIK
Jabatan

Email

Username

Password

I Tika January, M.Kom

Apakah Anda Yakin Ingin Menghapus "Data Staff* ?

I namalengkap

Kembali

Gambar 3.37 Halaman Hapus Data

Jika admin ingin menghapus data staff maupun dosen

yang tidak bekerja lagi di STMIK.
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3.8.3.7 Interface Data Pengajuan Cuti

A Web Page

<3 O X Q w”nmukpa\nngkqm&smsi —,I @

DOSEN

Nama Jenis Pengajuan || Tanggal Pengajuan Status Laporan
Vetri Taputri, MKom| Cuti Tahunan 15/12/21 disetujui | v

Gambar 3.38 Halaman Data Pengajuan Cuti

A Web Poge

o Q 4 Q (huto /7 stmikpalangkarayacbaenai I @

I Ventri Taputri, M.Kom

NIK I 19951220201902

Jenis Kelamin I Perempuan

Jensi Pengajuan I Cuti Tahunan

Tanggal Pengajuan I 15/12/21 - 27112/21

Keterangan I Hari Natal

Status I Disetujui

Tanggal Konfirmasi I 16/12/21

Gambar 3.39 Halaman Laporan
Untuk menampilkan halaman laporan pengajuan cuti,

memilih button “Lihat” di halaman data pengajuan cuti.
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3.8.3.8 Interface Halaman Utama Dosen dan Staff

A Web Page

o o 4 {} {[rtte-// stmikpalangkarayaabsensi I @

Gambar 3.40 Halaman Utama Dosen dan Staff

3.8.3.9 Interface Profil

A Web Page

O o x Q (http:// stmikpalangkarayaobsensi ) @

Nama Gawi Hati, MKom

NIK 199212112020022

No.Telpon 082233223344

Email adagawihati@gmail.com

Username 199212112020022

Alamat JI. Tilung 111

Gambar 3.41 Halaman Profil
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A Web Page
O D X Q [t/ stmikpalangkarayaabsensi | @
=
1
Nama | ]
NIK |_ ]
BGanti Foto NoTelpon | ]
Email L ]
Username | 1
Alamat L ]
Kembali
v
v

Gambar 3.42 Halaman Update Profil
Halaman ini diperuntukkan bagi dosen dan staff yang

ingin mengganti atau memperbaharui profilnya.
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3.8.3.10 Interface Absen

ﬁ

§ PINDAL QR CODE

Pindai QR CODE ABSEN

Gambar 3.43 Halaman Absen
Jika ingin melakukan absensi maka masuk terlebih
dahulu ke menu absen. Qr code hanya bisa dipindai

dengan kamera smartphone.



3.8.3.11 Interface Pengajuan Cuti

A Web Page

O c> X Q (o 77etmkpalangkerayasbuenst 3| @

Pengajuan Baru Lihat Pengajuan

Nama I Ventri Taputri, MKom

NIK [assiz220201302

Jabatan I Sektetaris Program Studi SI

Jenis Pengajuan [ Cuti Tahunan

Tanggal Pengajuan [ 15/12/2021

Tonggal Berakhir [ 27/12/2021

Keterangan Cuti untuk Natal

Gambar 3.44 Halaman Pengajuan Culti
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Dalam halaman pengajuan cuti terdapat pengajuan

baru dan lihat pengajuan. Lihat pengajuan baru ada

setelah mengisi pengajuan baru.

A Web Page

D X {} o 1@

Pengajuan Baru Lihat Pengajuan

l NO LJanisPangajuan [ Tengeal Panga}uanLTanggalBamkhlrL Status ]
| 1 )| CuiTohwnen Y tS12/2021 | 27ri2r2021 | Disetuii ]

Gambar 3.45 Halaman Lihat Pengajuan

Bila sudah disetujui maka pengajuan dapat dicetak



3.9 Jadwal Penelitian

Tabel 3.8 Jadwal Penelitian
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2021 2022
No Kegiatan September| Oktober [ November |Desember| Januari | Februari| Maret | April | Mei
12|34 |1|2|3]4|1|2(3]|4|1]|2]|3[4|1|2]|3|4|1|2|3]|4[1|2|3|4]|1[2]3]4| 1] 2|3

1 Penentuan Judul

2 |Penyusunan & Pengajuan

3 |Pengambilan Surat Tugas

4 | Penyerahan Disposisi

5 Konsultasi Bab |

6 Konsultasi Bab 11

7 Penelitian

8 Penyusunan Bab 111

9 Seminar Proposal

10 | Penyusunan Bab IV

11 Konsultasi Bab 1V

12 Penyusunan Bab V

13 Konsultasi Bab V

14 |  Sidang Tugas Akhir
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